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Abstrak: Larva Hermetia illucens memiliki potensi besar sebagai agen biokonversi limbah organik
menjadi biomassa bernilai ekonomi serta kasgot yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh suplementasi produk turunan ragi roti
(Saccharomyces cerevisiae) pada media dedak padi terhadap pertumbuhan larva dan kualitas kasgot.
Penelitian dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan enam perlakuan dan
empat ulangan. Perlakuan terdiri atas dedak padi tanpa suplementasi (PO) serta dedak padi dengan
suplementasi produk turunan ragi roti sebesar 1% (P1), 2% (P2), 3% (P3), 4% (P4), dan 5% (P5).
Variabel yang diamati meliputi bobot segar larva, panjang tubuh larva, serta kandungan bahan kering
(BK) dan bahan organik (BO) kasgot. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi produk
turunan ragi roti berpengaruh signifikan (P<0,05) terhadap bobot segar dan panjang tubuh larva H.
illucens. Namun, perlakuan tersebut tidak memberikan pengaruh signifikan (P>0,05) terhadap
kandungan BK maupun BO kasgot. Dengan demikian, produk turunan ragi roti berpotensi digunakan
sebagai suplemen media dedak padi untuk meningkatkan pertumbuhan larva H. illucens tanpa
memengaruhi kualitas kasgot secara signifikan.

Kata kunci: Dedak padi, Hermetia illucens, kasgot, pertumbuhan larva, produk turunan ragi roti

Abstract: Black soldier fly (Hermetia illucens) larvae have considerable potential as agents for
bioconversion of organic waste into high-protein biomass and frass that can be utilized as organic
fertilizer. This study evaluated the effect of baker’s yeast (Saccharomyces cerevisiae) derivative
supplementation in rice bran medium on larval growth and frass quality. A completely randomized
design (CRD) with six treatments and four replications was employed. Treatments consisted of rice
bran without supplementation (PO) and rice bran supplemented with yeast derivatives at levels of 1%
(P1), 2% (P2), 3% (P3), 4% (P4), and 5% (P5). Observed parameters included fresh larval weight,
larval body length, and frass dry matter (DM) and organic matter (OM) contents. The results
demonstrated that yeast supplementation significantly (P<0.05) increased fresh larval weight and body
length compared with the control. However, no significant effects (P>0.05) were observed on frass
DM and OM contents. In conclusion, baker’s yeast derivatives can be applied as feed media
supplements to enhance the growth performance of H. illucens larvae reared on rice bran without
markedly altering frass quality.
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Peningkatan kebutuhan protein
untuk pakan ternak mendorong
pencarian sumber protein alternatif
guna mengurangi ketergantungan pada
bahan konvensional seperti tepung ikan
dan tepung kedelai. Serangga menjadi
alternatif yang menjanjikan karena
memiliki kandungan protein yang
tinggi, efisiensi konversi pakan yang
baik, serta kemampuan memanfaatkan
substrat atau limbah organik bernilai
rendah menjadi biomassa yang bernilai
ekonomis (van Huis, 2015; van Huis,
2022). Pemanfaatan larva lalat tentara
hitam (Black Soldier Fly: BSF) atau
Hermetia illucens menjadi salah satu
solusi yang tengah berkembang. Larva
BSF berperan dalam mendukung
sistem produksi ternak berkelanjutan
melalui  konversi limbah organik
menjadi biomassa dengan kandungan
protein dan lemak tinggi, Yyang
berpotensi  diaplikasikan  sebagai
sumber pakan bagi ruminansia (Fukuda
et al., 2022), babi (Chia et al., 2021),
unggas (Heuel et al., 2021; Hartinger et
al., 2022), serta berbagai spesies
akuakultur (Kumar et al., 2021;
Alvanou et al., 2023).

Beberapa faktor dapat
mempengaruhi  pertumbuhan  dan
ukuran larva H. illucens, salah satunya
adalah kualitas dan komposisi nutrisi
media pemeliharaan.  Konsentrasi
nutrisi yang lebih tinggi dalam substrat
menyebabkan peningkatan berat larva,
perkembangan yang lebih cepat, dan
kandungan protein dan lemak yang
lebih tinggi (Schneider et al., 2025;
Barragan-Fonseca et al., 2018). Media
pemeliharaan dengan kadar protein
yang lebih tinggi (misalnya 15-20%)
menghasilkan larva yang lebih besar,
waktu perkembangan yang lebih
singkat, dan kandungan protein dan
asam amino yang lebih tinggi pada
tahap prapupa. Akan tetapi media
budidaya yang rendah protein
menyebabkan  pertumbuhan lebih

lambat dan berkurangnya massa larva
(Schneider et al., 2025).

Media yang umum digunakan
untuk membudidayakan larva BSF
adalah dedak padi. Abbasi dan
Torabizadeh  (2025)  menyatakan
bahwa dedak padi mudah diperoleh,
serta mengandung senyawa bioaktif,
nutrisi (serat, protein, lipid,
karbohidrat, vitamin, mineral) dan
komponen  antioksidan. Namun
demikian, kandungan nutrisi pada
dedak padi masih perlu ditingkatkan
agar dapat mendukung pertumbuhan
maggot secara optimal. Upaya
peningkatan kualitas media
pemeliharaan larva BSF  dapat
dilakukan melalui suplementasi produk
turunan ragi roti. Derivat ragi atau lebih
dikenal dengan produk turunan ragi
merupakan produk yang diperoleh
melalui proses pengolahan sel ragi
yang umumnya melibatkan inaktivasi
termal dan lisis terinduksi enzim dan
sering diproduksi dari spesies ragi
seperti  Saccharomyces cerevisiae
(Voce et al., 2025). Produk turunan
ragi merupakan sumber nutrisi yang
serbaguna dan kaya kandungan gizi,
menyediakan protein dengan kualitas
tinggi, asam amino esensial, vitamin B,
mineral yang mudah diserap tubuh,
serta berbagai senyawa bioaktif
(Patterson et al., 2023). Komponen ini
berpotensi sebagai sumber nutrisi
tambahan yang mendukung
perkembangan larva BSF serta
aktivitas mikroorganisme pada media
budidaya.

Meskipun produk turunan ragi
diketahui kaya protein dan senyawa
bioaktif, informasi mengenai
pemanfaatannya sebagai suplemen
media dedak padi untuk meningkatkan
pertumbuhan larva H. illucens serta
kualitas kasgot masih terbatas. Oleh
karena itu efektivitas kombinasi dedak
padi dan produk turunan ragi masih
perlu dievaluasi. Selain menghasilkan
biomassa larva, budidaya BSF juga

141 | Nono, A.L., Thiasari, N., Fitasari, E., Rinanti, R.F.,. 2026. Pemanfaatan Produk..



BIOLOVA VOL. 7 NO 2, 31 Juli 2026

menghasilkan residu berupa kasgot
yang memiliki potensi sebagai pupuk
organik. Kualitas kasgot dipengaruhi
oleh karakteristik media budidaya yang
digunakan,  sehingga  perubahan
komposisi nutrisi substrat diduga dapat
memengaruhi kandungan bahan kering
dan bahan organiknya. Penelitian ini
bertujuan  mengevaluasi  pengaruh
suplementasi produk turunan ragi roti
pada media dedak padi terhadap
pertumbuhan larva H. illucens, yang
diamati melalui bobot segar, panjang
tubuh, serta kualitas kasgot
berdasarkan kandungan bahan kering
(BK) dan bahan organik (BO).

METODE

Penelitian  dilakukan  pada
kandang eksperimen yang berada di
Kelurahan Tlogomas, Malang, Jawa
Timur. Bahan penelitian terdiri dari
dedak padi sebagai media budidaya,
produk turunan ragi roti
(Saccharomyces cerevisiae) sebagai
bahan suplementasi, telur Hermetia
illucens, dan air. Dedak padi dan
produk turunan ragi roti memiliki
karakteristik nutrien yang berbeda.
Hasil analisis proksimat menunjukkan
bahwa dedak padi mengandung bahan
kering 89,72%, protein kasar 7,35%,
lemak kasar 6,76%, serat kasar
31,51%, dan dan abu 14,00%,
Sementara itu, produk turunan ragi roti
memiliki bahan kering 94,85%, protein
kasar 38,75%, lemak kasar 1,27%,
serat kasar 3,69%, serta abu 5,19%
(Yuwono, dkk., 2026). Peralatan
penelitian yang digunakan berupa
kotak plastik dengan ukuran 14 x 27 x
32 cm, rak bambu, ember, keranjang
plastik berlubang, tisu, plastik klip,
pengayak, timbangan digitas kapasitas
200 gram dengan tingkat akurasi 0,1
gram, timbangan digital kapasitas 5 kg
dengan ketelitian 1 gram dan jangka
sorong digital.

Penelitian menggunakan
metode eksperimen dengan Rancangan

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas
enam perlakuan dan empat ulangan,
sehingga terdapat 24 satuan percobaan.
Perlakuan PO digunakan sebagai
kontrol, vyaitu dedak padi tanpa
suplementasi produk turunan ragi roti,
sedangkan perlakuan P1, P2, P3, P4,
dan P5 masing-masing merupakan
kombinasi dedak padi dengan
suplementasi produk turunan ragi roti
sebesar 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5%
dengan acuan berat per berat (b/b).

Media budidaya dibuat dengan
mencampurkan air dan dedak padi
menggunakan rasio 1:2 hingga
homogen. Media ditimbang sebanyak 1
kg dan dimasukkan ke masing-masing
untuk kotak plastik pemeliharaan larva.
Selanjutnya  ditambahkan  produk
turunan ragi roti sesuai dengan
perlakuan dan dihomogenkan kembali.
Kemudian sebanyak 0,5 g telur H.
illucens ditempatkan di atas tisu yang
diletakkan pada keranjang plastik
berlubang dengan tinggi +7 cm untuk
menghindarikan  telur  bersentuhan
langsung dengan media budidaya.
Setiap unit percobaan kemudian
disusun secara acak di ruang
pemeliharaan. Pada pagi hari, suhu
media budidaya tercatat antara 25,77—
26,34°C, sedangkan siang hari
meningkat hingga 31,14-32,16°C. pH
media budiaya berkisar antara 6,96-
7,01 (Kulla dkk., 2026).

Telur ditetaskan selama lima
hari, kemudian larva dipelihara hingga
umur sepuluh hari. Media budidaya
sesuai dengan perlakuan ditambahkan
secara  bertahap selama  masa
pemeliharaan. Pada hari ke-2 media
ditambahkan sebanyak 300 g kemudian
pada hari ke-5 dan ke-7 ditambahkan
media sebanyak 500 g. Air
ditambahkan sebanyak 100 g setiap
hari dengan tujuan untuk menjaga
kelembaban media budidaya. Pada
akhir periode pemeliharaan, larva BSF
dipisahkan dari sisa media budidaya
(kasgot) menggunakan pengayak.
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Kemudian larva BSF vyang telah

dipanen ditimbang untuk mengetahui

berat segar. Sampel sebanyak 200 ¢

diambil untuk analisis proksimat.

Variabel  penelitian  yang

diamati meliputi:

a. Berat segar larva
Berat segar larva didapatkan dengan
cara menimbang total biomasa larva
hasil panen menggunakan
timbangan digital.

b. Panjang tubuh larva
Pengambilan sampel larva BSF
dilakukan secara acak sebanyak 50
ekor pada setiap perlakuan yang
selanjutnya diukur menggunakan
jangka sorong dalam satuan cm.
Data hasil pengukuran 50 ekor larva
tersebut dirata-rata untuk mewakili
nilai pada setiap perlakuan.

¢. Kandungan BK dan BO kasgot.
Kasgot dari setiap ulangan diambil
sebanyak 200 ¢, dikemas dalam
plastik klip yang telah diberi kode
kemudian dianalisis kandungan BK
dan BO di Laboratorium Nutrisi dan
Makanan Ternak, Fakultas
Peternakan Universitas Universitas
Brawijaya, Malang.

Data  penelitian  dianalisis
menggunakan analisis ragam
(ANOVA), dan apabila perlakuan
menunjukkan perbedaan signifikan,
analisis  dilanjutkan  dengan  uji
Duncan’s Multiple Range  Test
(DMRT)  untuk  mengidentifikasi
perbedaan antarperlakuan.

HASIL

Data hasil penelitian mengenai
pengaruh penambahan produk turunan
ragi roti sebagai suplemen pada media
dedak padi terhadap pertumbuhan larva
dan kualitas kasgot Hermetia illucens
disajikan berdasarkan parameter berat
segar larva (g), panjang tubuh larva
(cm), kandungan bahan organik (BO),
dan bahan kering (BK).

1. Berat Segar Larva BSF
Pengamatan menunjukkan
bahwa suplementasi produk turunan
ragi roti pada media dedak padi
memberikan  pengaruh  signifikan
terhadap berat segar larva H. illucens.
Rataan berat segar larva berkisar
539,76-711,44 g, dengan nilai tertinggi
pada perlakuan P1 (711,44+44,51 Q)
dan terendah pada PO (539,76+76,12
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Gambar 1. Rata-rata berat segar larva

Hermetia illucens
berdasarkan perlakuan
yang berbeda.
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Gambar 2. Rata-rata panjang tubuh
larva Hermetia illucens
berdasarkan  perlakuan
yang berbeda.

Data penelitian menunjukkan
bahwa panjang tubuh larva H. illucens
meningkat secara signifikan seiring
dengan suplementasi produk turunan
ragi roti pada media dedak padi. Nilai
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rata-rata berkisar antara 1,15+0,1 cm
(PO) hingga 1,34+0,5 cm (P5), dengan
perbedaan antarperlakuan  yang
signifikan. Perlakuan P5 menghasilkan
panjang tubuh tertinggi, sedangkan PO
terendah, menegaskan bahwa
suplementasi ragi roti memberikan
pengaruh nyata terhadap pertumbuhan
larva.

3. Bahan Kering dan Bahan Organik
Kasgot

Tabel 1. Rata rata kandungan Bahan
Kering (BK) dan bahan
organik (BO) kasgot.

Perlakuan BK (%) BO (%)
PO 57,28 78,58
P1 57,53 78,55
P2 59,33 79,51
P3 62,03 77,80
P4 58,40 78,75
P5 60,89 78,22

Hasil pengamatan kandungan
bahan kering dan bahan organik kasgot
Hermetia illucens dengan berbagai
penambahan produk turunan ragi roti
pada media dedak padi tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap
kandungan BK maupun BO. Nilai BK
berkisar antara 57,28-62,03%, dengan
tertinggi pada perlakuan P3 dan
terendah pada PO. Kandungan BO
berkisar antara 77,80-79,51%, dengan
nilai tertinggi pada perlakuan P2 dan
terendah pada P3.

PEMBAHASAN
Pengaruh  Perlakuan Terhadap
Berat Segar Larva BSF

Suplementasi produk turunan
ragi roti (S. cerevisiae) pada media
dedak padi berpengaruh signifikan
(P<0,05) terhadap bobot segar larva H.
illucens. Perlakuan kontrol (P0)
menghasilkan bobot terendah sebesar
539+76,12 g, sedangkan suplementasi
ragi roti 1% (P1) memberikan bobot
tertinggi yaitu 711+44.5 g. Perlakuan

P2, P3, P4, dan P5 menghasilkan berat
segar berturut-turut sebesar 707,5£49,7
g; 681+33,1 g; 689,5+71,04 g; dan
666,75+71,04 g. Berat segar larva yang
dihasilkan pada penelitian ini berasal
dari penetasan 0,5 g telur H. illucens,
sehingga peningkatan biomassa yang
terjadi menunjukkan kemampuan larva
dalam mengonversi nutrien media
menjadi biomassa tubuh secara efisien.
Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa
seluruh perlakuan suplementasi ragi
roti  (P1-P5) berbeda signifikan
dibandingkan kontrol, namun tidak
terdapat perbedaan nyata
antarperlakuan. Hal ini
mengindikasikan bahwa suplementasi
produk turunan ragi roti pada level
rendah sudah cukup untuk
mengoptimalkan pertumbuhan larva
BSF.

Pertumbuhan dan performa
larva BSF dipengaruhi oleh rasio
protein terhadap karbohidrat dalam
pakan. Protein  berperan dalam
pembentukan biomassa larva,
sedangkan  karbohidrat  berfungsi
sebagai  sumber  energi  untuk
mendukung aktivitas metabolisme dan
perkembangan larva (Eggink et al.,
2023). Oleh karena itu dalam budidaya
larva  H. illucens  diperlukan
keseimbangan nutrien yang
proporsional untuk mengoptimalkan
konversi pakan menjadi biomassa.
Dedak padi diketahui  memiliki
kandungan karbohidrat relatif tinggi
(49,92%) akan tetapi kandungan
protein rendah (11%) (Kumari et al.,
2018). Produk turunan ragi roti
diketahui memiliki kandungan protein
yang relatif tinggi, yaitu sekitar 38,75%
(Yuwono et al.,, 2026). Akan tetapi
suplementasi produk turunan ragi roti
dalam jumlah vyang lebih tinggi
cenderung menurunkan  biomassa
larva. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian Eggink et al. (2023), yang
menunjukkan bahwa
ketidakseimbangan rasio protein dan
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karbohidrat dapat menurunkan
pertumbuhan larva BSF. Diet dengan
kandungan protein yang terlalu tinggi
dilaporkan  menyebabkan efisiensi
konversi pakan yang lebih rendah serta
memperpanjang waktu perkembangan
larva dibandingkan rasio
protein:karbohidrat yang optimal.

Produksi biomassa larva yang
lebih  tinggi pada  perlakuan
suplementasi menunjukkan bahwa
produk turunan ragi roti berpotensi
digunakan sebagai bahan aditif media
budidaya BSF untuk meningkatkan
produktivitas larva. Dengan demikian,
suplementasi produk turunan ragi roti
pada dedak padi dapat menjadi strategi
alternatif dalam optimalisasi produksi
maggot BSF sebagai sumber protein
pakan yang berkelanjutan.

Pengaruh  Perlakuan Terhadap
Panjang Tubuh Larva BSF

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa suplementasi produk turunan
ragi roti pada media dedak padi secara
signifikan  (P<0,05) meningkatkan
panjang tubuh larva Hermetia illucens
dibandingkan kontrol tanpa
suplementasi. Rataan panjang tubuh
larva meningkat dari 1,15 cm pada PO
menjadi 1,28-1,34 cm pada perlakuan
P1-P5. Meskipun terdapat
kecenderungan peningkatan panjang
tubuh seiring bertambahnya level
suplementasi, tidak ditemukan
perbedaan nyata antarperlakuan P1
hingga P5. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa suplementasi
produk turunan ragi roti mampu
memperbaiki kualitas nutrisi media
dedak padi sehingga mendukung
pertumbuhan larva. Namun,
peningkatan dosis dari 1 hingga 5%
tidak memberikan tambahan respons
pertumbuhan yang signifikan.

Dedak padi sendiri merupakan
bahan pakan dengan kandungan
karbohidrat tinggi dan protein sedang.
Penambahan produk turunan ragi roti

diduga memperbaiki keseimbangan
nutrisi media melalui peningkatan
ketersediaan protein, asam amino, dan
faktor pertumbuhan lainnya. Kondisi
tersebut memungkinkan larva
memperoleh  nutrien yang lebih
lengkap untuk mendukung sintesis
jaringan tubuh selama fase
pertumbuhan. Hal ini mengakibatkan
pertumbuhan linear tubuh larva
menjadi lebih optimal dibandingkan
perlakuan  kontrol yang hanya
menggunakan dedak padi tanpa
suplementasi.

Peningkatan panjang tubuh
larva pada perlakuan yang mendapat
suplementasi produk turunan ragi roti
diduga berkaitan dengan meningkatnya
ketersediaan nutrien dan senyawa
bioaktif dalam media. Produk turunan
Saccharomyces cerevisiae diketahui
merupakan sumber protein  yang
mudah dicerna dengan profil asam
amino yang baik serta mengandung
komponen bioaktif seperti B-glukan,
mannan, dan nukleotida yang berperan
dalam meningkatkan efisiensi
pemanfaatan pakan, kesehatan usus,
dan performa pertumbuhan organisme
(Patterson et al.,, 2023). Menurut
Fitriana et al. (2022), berbagai jenis
substrat organik dapat menghasilkan
performa pertumbuhan larva Hermetia
illucens yang berbeda. Perbedaan
respons pertumbuhan tersebut
menunjukkan bahwa karakteristik dan
kualitas substrat memiliki peran
penting dalam mendukung
perkembangan larva. Oleh karena itu,
penambahan produk turunan ragi roti
pada media dedak padi diduga
memperbaiki kondisi nutrisi media
sehingga pertumbuhan larva menjadi
lebih baik dibandingkan perlakuan
tanpa suplementasi.

Penambahan produk turunan
ragi roti pada media pemeliharaan
mampu mendukung pertumbuhan larva
H. illucens secara lebih baik
dibandingkan kontrol.
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Mikroorganisme yang terdapat pada
substrat maupun yang berasosiasi
dengan saluran pencernaan larva H.
illucens diduga berkontribusi terhadap
pemanfaatan nutrien dan performa
pertumbuhan larva. Kooienga et al.
(2020) melaporkan bahwa
suplementasi bakteri tertentu dapat
meningkatkan ~ pertumbuhan  dan
perkembangan  larva, sedangkan
Klammsteiner et al.  (2020a)
melaporkan adanya komunitas
mikrobiota inti (core gut microbiome)
yang secara Kkonsisten berasosiasi
dengan larva BSF meskipun dipelihara
pada berbagai jenis pakan,
menunjukkan ~ bahwa  komunitas
mikroba tersebut berperan penting
dalam proses degradasi substrat dan
pemanfaatan nutrien.

Pengaruh  Perlakuan Terhadap
Kandungan Bahan Kering (BK) dan
Bahan Organik (BO) Kasgot
Suplementasi produk turunan
ragi roti (Saccharomyces cerevisiae)
pada media dedak padi tidak
memberikan ~ pengaruh  signifikan
(P>0,05) terhadap kandungan bahan
kering (BK) kasgot. Nilai BK berkisar
antara 57,28-62,03%, dengan tertinggi
pada perlakuan P3 (62,03%) dan
terendah pada PO (57,28%). Hal ini
menunjukkan bahwa penambahan ragi
roti belum mampu mengubah kadar air
maupun akumulasi bahan kering
kasgot secara konsisten. Meskipun
demikian, terdapat kecenderungan
peningkatan kadar bahan kering pada
perlakuan yang mendapat suplementasi
produk turunan ragi roti.
Kecenderungan ini mengindikasikan
bahwa peningkatan kualitas media
diduga berkaitan dengan kandungan
protein, vitamin B kompleks, serta
berbagai metabolit hasil fermentasi
yang terdapat dalam produk turunan
ragi roti, yang dapat mendukung
aktivitas mikroorganisme dekomposer

dan pemanfaatan nutrien oleh larva
BSF.

Kandungan bahan kering (BK)
kasgot dalam penelitian ini masih
berada dalam rentang yang dilaporkan
oleh studi sebelumnya, yaitu 22,09-
94,50% (Klammsteiner et al., 2020b;
Garttling & Schulz, 2022; Arabzadeh
et al., 2022; Gebremikael et al., 2022).
Rentang nilai yang cukup lebar tersebut
menunjukkan  bahwa Kkarakteristik
kasgot  dapat  bervariasi  antar
penelitian. Variasi kandungan BK
kasgot diduga berkaitan dengan
perbedaan jenis dan sifat substrat yang
digunakan selama proses biokonversi.
Karakteristik ~ substrat,  terutama
komposisi nutrien dan kadar air media
pemeliharaan, dapat memengaruhi sifat
fisik dan kimia residu yang dihasilkan
larva Hermetia illucens (Klammsteiner
et al., 2020b; Arabzadeh et al., 2022).
Sejalan dengan hal tersebut, Basri et al.
(2022) menyatakan bahwa
karakteristik ~ frass BSF  sangat
dipengaruhi oleh jenis substrat yang
digunakan selama proses biokonversi.
Frass, yaitu sisa bahan organik yang
tertinggal setelah larva makan,
ditemukan sangat dipengaruhi oleh
jenis substrat dan merupakan produk
sampingan yang berharga untuk
peningkatan kesuburan tanah (Ogello
et al.,, 2025). Nilai BK kasgot yang
diperoleh pada penelitian ini cenderung
lebih rendah dibandingkan beberapa
penelitian  terdahulu. Kondisi ini
diduga berkaitan dengan penggunaan
dedak padi sebagai media
pemeliharaan, yang diketahui memiliki
kandungan serat relatif tinggi (Kumari
et al., 2018). Kandungan serat tersebut
dapat meningkatkan  kemampuan
substrat  dalam  mempertahankan
kelembapan, sehingga air yang tersisa
dalam residu hasil biokonversi relatif
lebih tinggi dan berdampak pada
penurunan kandungan BK kasgot.

Nilai bahan organik (BO)
kasgot berkisar antara 77,80-79,51%,
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dengan tertinggi pada perlakuan P2
(79,51%) dan terendah pada P3
(77,80%). Analisis ragam
menunjukkan bahwa suplementasi
produk turunan ragi roti (S. cerevisiae)
pada media dedak padi tidak
memberikan ~ pengaruh  signifikan
(P>0,05) terhadap kandungan BO
kasgot. Hal ini diduga karena seluruh
perlakuan menggunakan bahan dasar
yang sama, yaitu dedak padi, sehingga
komposisi bahan organik yang tersedia
untuk proses biokonversi  relatif
seragam. Selain itu, larva Hermetia
illucens memiliki kemampuan yang
tinggi dalam memanfaatkan bahan
organik dari berbagai jenis substrat
(Fitriana et al., 2022). Penambahan
produk turunan ragi roti dalam dosis
relatif rendah (1-5%) belum cukup
untuk  menghasilkan perubahan
signifikan pada kandungan bahan
organik (BO) kasgot.

Kandungan bahan organik
(BO) kasgot dalam penelitian ini lebih
rendah dibandingkan hasil beberapa
studi sebelumnya, yang melaporkan
nilai BO berkisar antara 86,22-90%
(Garttling & Schulz, 2022; Arabzadeh
et al., 2022; Dzepe et al., 2022;
Boudabbous et al., 2023). Perbedaan
tersebut diduga berkaitan dengan
karakteristik substrat yang digunakan
selama pemeliharaan larva.
Klammsteiner et al. (2020) melaporkan
bahwa komposisi kasgot sangat
dipengaruhi oleh jenis substrat dan
tingkat degradasi bahan organik yang
terjadi selama proses biokonversi. Pada
penelitian ini, sebagian bahan organik
dedak padi diduga telah dimanfaatkan
secara intensif olenh larva dan
mikroorganisme sebagai sumber energi
dan  nutrien untuk  mendukung
pertumbuhan dan aktivitas
metabolisme. Akibatnya, kandungan
bahan organik yang tersisa dalam
kasgot  menjadi  lebih  rendah
dibandingkan penelitian yang
menggunakan substrat dengan

karakteristik berbeda. Dengan
demikian, kandungan BO kasgot tidak
hanya dipengaruhi oleh suplementasi
produk turunan ragi roti, tetapi juga
oleh  karakteristik  substrat serta
efisiensi pemanfaatan bahan organik
selama proses biokonversi.

KESIMPULAN

Suplementasi produk turunan
ragi roti pada media dedak padi
terbukti meningkatkan pertumbuhan
larva  Hermetia illucens, yang
ditunjukkan oleh peningkatan bobot
segar dan panjang tubuh. Namun,
perlakuan tersebut tidak berpengaruh
signifikan terhadap kandungan bahan
kering maupun bahan organik kasgot.

SARAN

Suplementasi  produk turunan
ragi roti hingga level 5% tidak
menurunkan pertumbuhan larva secara
signifikan. Akan tetapi, kecenderungan
penurunan biomassa pada dosis yang
lebih tinggi mengindikasikan perlunya
penelitian lanjutan untuk menentukan
batas optimum penggunaan produk
turunan ragi roti dalam media dedak
padi.
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